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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan keaktifan belajar 
dalam pembelajaran ekonomi serta untuk mendeskripsikan peningkatan hasil 
pembelajaran melalui Metode Direct Instruction pada siswa kelas XI IPS di 
Lembaga Bimbingan Belajar Primagama Ponorogo. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua tahap siklus. Subjek dalam 
penelitian ini adalah guru dan siswa kelas XI bimbingan belajar yang berjumlah 7 
siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes, catatan 
lapangan, dan dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keaktifan siswa 
dan hasil belajar ekonomi siswa mengalami peningkatan. Sebelum dilakukan 
tindakan, hasil belajar ekonomi siswa yang tuntas sebesar 28,57%, %, pada 
siklus I hasil belajar ekonomi siswa yang tuntas meningkat menjadi 57,14%, 
pada siklus II hasil belajar ekonomi meningkat menjadi 85,71%. Berdasarkan 
data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran Direct 
Instruction dapat meningkatkan keaktifan siswa dan hasil belajar ekonomi pada 
siswa kelas XI IPS di Lembaga Bimbingan Belajar Primagama Ponorogo 
 





This study aims to describe the increase in learning activeness in economic 
learning as well as to describe the increase in learning outcomes through the 
Direct Instruction Method in class XI IPS at the Primagama Tutoring Institute, 
Ponorogo. This type of research is a classroom action research conducted in two 
stages of the cycle. The subjects in this study were the teachers and students of 
class XI tutoring, totaling 7 students. The data collection methods used were 
observation, tests, field notes, and documents. The results showed that student 
activity and student learning outcomes had increased. Before the action was taken, 
the students' economic learning outcomes who completed were 28.57%,%, in the 
first cycle the economic learning outcomes of students who completed increased 
to 57.14%, in the second cycle the economic learning outcomes increased to 
85.71%. Based on the research data, it can be concluded that the Direct Instruction 
learning method can increase student activity and economic learning outcomes in 
class XI IPS at the Primagama Tutoring Institute, Ponorogo. 
 





Dalam proses kegiatan belajar mengajar di lingkungan sekolah guru memiliki 







informasi seperti saat ini telah berkembang banyak metode untuk melakukan 
kegiatan pembelajaran yang dapat di gunakan untuk guru agar ilmu dan meteri 
yang disampaikan guru kepada siswa dapat di terima dan di pahami dengan baik. 
Namun tidak mudah untuk menemukan suatu metode pengajaran yang di rasa 
tepat untuk di terapkan dalam kelas. Guru harus mengetahui karakterisitik siswa– 
siswa nya agar proses belajar mengajar dapat terlaksana secara tepat dan terarah. 
Semakin berkembang nya zaman pada saat ini maka peningkatan pada bidang 
pendidikan dan pembelajaran pun harus dilakukan dengan terus menerus dan 
berkelanjutan. 
Arifin (2010) mengatakan bahwa Pembelajaran merupakan suatu proses 
atau kegiatan yang sistematis dan sistemik yang bersifat interaktif dan 
komunikatif antara pendidik (guru) dengan siswa, sumber belajar, dan lingkungan 
untuk menciptakan suatu kondisi yang memungkinkan terjadinya tindakan belajar 
siswa. Dalam hal ini guru dan siswa serta faktor lain yang mendukung dalam 
kegiatan pembelajaran harus berkesinambungan dan terjadi komunikasi 2 arah 
sehingga dapat mewujudkan keberhasilan pada tujuan pembelajaran. 
Bab IV pasal 19 peraturan pemerintah no. 19 tahun 2005 menjelaskan 
bahwa proses pembelajaran dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk aktif, serta memberikan ruang yang 
cukup bagi peserta didik untuk dapat mengembangkan kreatifitas nya masing – 
masing. Meninjau dari Peraturan Pemerintah mengenai proses pembelajaran 
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk terlaksana nya suatu pembelajaran 
yang menarik, mudah di pahami dan tercapainya suatu tujuan dari pembelajaran 
tersebut maka diperlukannya metode yang digunakan untuk melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar di lingkungan sekolah. 
Permasalahan yang sering muncul dalam proses pembelajaran salah 
satunya yaitu rendah nya prestasi belajar siswa. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi rendahnya prestasi belajar siswa adalah karena adanya kemajuan 
teknologi, karena tidak semua dunia teknologi dan infromasi berisi konten positif 
dan memberi dampak positif. Dikhawatirkan dengan adanya kemajuan teknologi 







nya sebagai Siswa. Selain itu Salah satu kekhawatiran yang besar adalah 
rendahnya minat baca siswa. Dengan metode pembelajaran yang dilakukan oleh 
seorang guru di kelas perlu di buat sedemikian rupa untuk mampu menarik 
perhatian dan motivasi belajar, oleh karena itu proses pembelajaran perlu dirubah. 
Maka dari itu guru harus mengubah cara mengajar dengan menggunakan metode 
pembelajaran dengan bantuan media pembelajaran yang sesuai dengan era digital. 
Metode Direct Instruction adalah pembelajaran langsung yang selama 
kegiatan belajar nya berpusat pada guru. Metode pembelajaran ini mempunyai 
lima langkah diantara nya : menetapkan tujuan, menyampaikan materi, melakukan 
bimbingan pda siswa, mencek pemahaman siswa berdasarkan pemberian umpan 
balik, serta memberikan penugasan untuk latihan lanjutan. Sedangkan menurut ( 
Hamzah, 2008 ) bahwa model pembelajaran langsung adalah program yang paling 
efektif untuk mengukur pencapaian keahlian dasar, keahlian dalam memahami 
suatu materi dan konsep diri sendiri. Model pembelajaran langsung ini sangat 
ditentukan oleh pendidik, dalam pembelajaran ini berpusat pada pendidik maka 
dari itu dalam hal ini pendidik memiliki peran yang penting untuk keberhasilan 
metode ini dan sangat dominan selama pembelajaran berlangsung . 
Pada tahun 2018, Muttaki Azali melakukan penelitian dan juga sudah 
membuktikan bahwa Pembelajaran dengan Metode Direct Instruction 
menghasilkan pengaruh positif pada hasil belajar siswa dalam Mata Pelajaran IPS. 
Penelitian ini menngunakan analisis data secara kuantitatif. Selain itu (Mesar 
Muh. Yunus, 2017) juga telah melakukan penelitian dan menunjukkan hasil 
bahwa Metode Direct Instruction yang digunakan sebagai model pembelajaran 
menggunakan alat peraga berada pada kategori baik sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Metode Direct Instruction adalah model pembelajaran yang tepat untuk 
diterapkan terhadap proses keterampilan proses sains. 
Berdasarkan uraian mengenai penggunaan metode Direct Instruction 
diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengimplementasikan 
metode Direct Instruction dalam peningkatan prestasi belajar Ekonomi pada siswa 
kelas XI IPS pada bimbel Primagama Ponorogo. Penelitian ini juga bertujuan 







metode Direct Instruction dalam mata pelajaran Ekonomi di Lingkungan Bimbel 




Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan oleh 
peneliti dengan berkolaborasi bersama guru pembimbing mata pelajaran ekonomi. 
Penelitian ini dilaksanakan di Lembaga Bimbingan Belajar Primagama Ponorogo. 
Subjek penelitian adalah guru mata pelajaran ekonomi kelas XI bimbingan belajar 
yang bernama Nanang Ariantono, S.Pd sebagai pemberi tindakan dan penerima 
tindakan adalah siswa kelas XI bimbingan belajar yang berjumlah 7 siswa yang 
terdiri dari 4 orang siswa putri dan 3 orang siswa putra. Waktu penelitian 
dilaksanakan pada bulan Agustus tahun 2020. 
Dalam penelitian teknik  pengumpulan data meliputi: 1)  observasi,  untuk 
mengamati cara guru mengajar, aktivitas belajar siswa dan suasana pembelajaran. 
2) Tes, untuk memperoleh nilai hasil belajar siswa kelas XII IPS pada mata 
pelajaran ekonomi. 3) Dokumen, untuk memperoleh data nilai siswa, daftar nama 
siswa, foto kegiatan pembelajaran dan dokumen lain. 4) Catatan lapangan, untuk 
mencatat kejadian-kejadian pada saat tindakan pembelajaran yang belum ada pada 
pedoman observasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu: 1) teknik 
analisis deskriptif komparatif digunakan untuk data kuantitatif yaitu dengan 
membandingkan hasil antar siklus, baik pra siklus, siklus I, maupun siklus II. 2) 
Teknik analisis kritis untuk mengidentifikasi pemahaman materi, reaksi atau 
sikap terhadap metode pembelajaran yang baru, aktivitas guru dan siswa selama 
proses pembelajaran, antusias dalam belajar, kepercayaan diri, dan lain-lain. 
Indikator keberhasilan penelitian ini berupa indikator kinerja dan indikator hasil 
belajar. Indikator kinerja yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
peningkatan aktivitas belajar ekonomi, sedangkan indikator pencapaian hasil 
belajar dalam penelitian ini ditetapkan minimal 80% dari 7 siswa yang 







3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada siswa kelas XI bimbingan belajar 
dalam II siklus. Berdasarkan pengamatan awal hasil penelitian sebelum dilakukan 
tindakan di kelas XI diperoleh data bahwa dari jumlah 7 siswa hanya 2 siswa 
yang dinyatakan tuntas dalam mata pelajaran ekonomi. Hal ini menunjukkan 
bahwa prestasi belajar siswa pada kelompok belajar mata pelajaran ekonomi 
masih rendah disebabkan karena semangat belajar siswa yang kurang dan pada 
saat pembelajaran siswa masih kurang kreatif dan cenderung monoton sehingga 
berdampak pada hasil belajar siswa. Tingkat hasil belajar siswa yang rendah 
disebabkan karena semangat belajar yang rendah dan pemilihan model 
pembelajaran oleh guru mata pelajaran ekonomi yang masih belum tepat dan 
cenderung monoton sehingga berdampak pada hasil belajar pada siswa itu sendiri. 
Guru bimbingan belajar masih menggunakan model pembelajaran konvensional 
dimana pembelajaran lebih berpusat pada guru dan metode yang digunakan hanya 
metode ceramah dan kurang bervariasi. Meskipun suasana kelas tidak terlalu 
gaduh, tetapi masih banyak siswa yang kurang memperhatikan guru, mengobrol 
dengan temannya mengenai hal di luar materi, ada juga yang sedang terlihat asyik 
bermain smartphone. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 
Direct Instruction dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam suatu proses 
pembelajaran yang ditandai dengan adanya peningkatan hasil belajar ekonomi 
pada siswa kelas XI bimbingan belajar. Adapun peningkatan hasil belajar 
ekonomi siswa kelas XI bimbingan belajar dapat dilihat pada tabel berikut: 




HASIL BELAJAR AKUNTANSI 
PRA SIKLUS SIKLUS I SIKLUS II 
Jumlah nilai 448 489 528 
Nilai rata-rata 64 69 75.42 
Jumlah siswa tuntas 2 4 6 
Jumlah siswa belum tuntas 5 3 1 







Berdasarkan dari perolehan tersebut dapat dilihat dengan jelas adanya 
peningkatan hasil belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran ekonomi dari 
sebelum dilakukan tindakan sampai dilakukannya tindakan kelas pada siklus II. 
Presentase peningkatan hasil belajar dapat dilihat pada grafik dibawah ini : 
Grafik Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan Metode Direct Instruction 
 
 
Berdasarkan grafik tersebut presentase hasil belajar pada pembeajaran 
pra siklus sebesar 28,57% dengan 2 siswa lulus KKM dan 7 siswa belum lulus 
KKM. Setelah diberikan tindakan pada siklus I hasil belajar siswa meningkat 
menjadi menjadi 57,14% dengan 4 siswa lulus KKM dan 3 siswa belum lulus 
KKM, sedangkan pada siklus II persentase hasil belajar meningkat menjadi 
85,71% dengan 6 siswa lulus KKM dan 1 siswa belum lulus KKM. Dengan 
demikian menggunakan metode Direct Instruction dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. 
Berdasarkan pada penelitian siklus I yang dilaksanakan sebanyak 1 kali 
pada hari Selasa, 8 September 2020. Dalam penelitian tindakan ini peneliti 
sebagai pendamping dan pengamat sedangkan guru sebagai pembimbing belajar 
dan juga fasilitator. Penelitian ini berkolaborasi dengan guru bimbingan belajar. 
Adapun persiapan yang dilakukan yaitu menyususn Rencana Pelaksanaan 







adalah kegiatan untuk menjamin bahwa seluruh materi yang diajarkan guru telah 
dikuasi siswa, guru memberikan kesempatan lagi kepada siswa untuk melakukan 
latihan-latihan terutama terkait dengan penerapan konsep dan ketrampilan baru 
yang diajarkan guru. Hanya saja peranan guru pada fase ini berubah, guru lebih 
bersifat memantau dan memberikan bimbingan kepada siswa. 
Aqib, (2002) mengatakan bahwa metode yang memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berlatih memberikan suatu keterampilan yang tertentu. 
Terbimbing di sini artinya proses belajar mengajar yang dibimbing berdasarkan 
petunjuk dan penjelasan guru. Serta mempersiapkan materi yang akan 
disampaikan serta membuat intrumen penilaian–penilaian. Hasil yang diperoleh 
dari siklus I dengan pencapaian nilai rata–rata 64 dari jumlah total 7 siswa 
dengan kriteriaa ketuntasan minimak 70. Pada siklus I presentase ketuntasan 
belajar 28,57% atu sama dengan 2 siswa dari 7 siswa yang dinyatakan 
memperoleh nilai tuntas sdangkan 5 siswa lain nya belum mencapai ketuntasan. 
Nilai tertinggi yang diperoleh pada siklus I yaitu 80 dan nilai terendahnya yaitu 
58. Dari data pra siklus ke siklus I mengalami peningkatan dari presentase 28,57% 
meningkat menjadi 57,14% karena siswa sudah mulai aktif dan memperhatikan 
guru ketika menyampaikan materi meskipun belum secara signifikan. Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Zahrina (2019) menyatakan bahwa 
hasil belajar SBDP pada materi montase dengan menggunakan model Direct 
Instruction lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajarkan dengan yang 
tidak menggunakan model Direct Instruction yang dibuktikan dengan adanya 
peningkatan persentase hasil belajar kognitif, hasil belajar afektif dan hasil belajar 
psikomotorik siswa. 
Untuk meningkatkan hasil sampai dengan target presentase ketuntasan 
sebesar 80% maka peneliti bersepakat dengan guru untuk melanjutkan tindakan 
dengan melakukan perbaikan pada siklus II. Materi pelajaran yang digunakan 
dalam siklus II masih sama dengan siklus I yaitu materi Inflasi. Dalam siklus II ini 
guru lebih mengawasi siswa dan berupaya untuk membuat suasana kelas menjadi 







demi selangkah agar pemahaman siswa terhdapa materi bisa dilakukan dengan 
baik. 
Pada siklus II dalam hal ini guru menggunakan video pembelajaran 
sebagai media untuk melakukan kegiatan belajar dalam menyampaikan materi. 
Pada siklus II siswa terlihat lebih tertarik mengikuti pembelajaran karena siswa 
sangat antusias dalam memperhatikan video pembelajaran yang disajikan oleh 
guru. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Aprilia Dita (2019) 
yang mengatakan bahwa penggunaan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing 
dipadu media video pembelajaran dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa 
pada materi struktur dan fungsi tumbuhan di kelas VIII A MTs Sunan Muria 
Kabupaten Kediri. Peningkatan keaktifan siswa pada siklus I sebesar 10,29 dan 
peningkatan pada siklus II sebesar 12,35. Guru menyampaikan pentingnya tujuan 
pembelajaran, guru menyampaikan materi secara bertahap dan guru memberikan 
latihan terbimbing yang akan dilakukan dengan membagi menjadi kelompok- 
kelompok kecil. Dengan cara ini siswa menjadi lebih akrif bertanya kepada guru 
saat mereka mndapati kesulitan dan mereka juga dapat bertukar pendapat dengan 
teman kelompok nya sehingga hasil belajar siswa pada siklus II mengalami 
peningkatan. Dari siklus I presentase ketuntasan siswa 57,14 mengalami 
peningkatan menjadi 85,71% dalam siklus II. 
Penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Meyta P. 
Pritandhanri (2017) bahwa metode pembelajaran Direct Instruction dapat 
mendorong keterampilan siswa untuk membangun pengetahuannya  sendiri 
melalui kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang diberikan adalah 
dengan memberikan latihan secara langsung. Pemberian tugas secara langsung 
dengan memberikan masalah yang harus diselesaikan siswa sehingga diharapkan 
siswa aktif untuk mendalami materi yang diberikan, Penerapan pembelajaran 
langsung dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal ini terlihat 










Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan Metode Direct Instruction dapat 
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran ekonomi yang ditandai dengan 
adanya peningkatan hasil belajar siswa. Peningkatan hasil belajar siswa dapat 
diketahui dari perolehan perbandingan nilai rata-rata siswa di kelas, dari 
perbandingan ketuntasan belajar siswa, dan dari hasil pengamatan saat proses 
pembelajaran. Siswa mengalami peningkatan hasil belajar dengan dilihat dari 
kenaikan rata-rata yang diperoleh mulai dari pra siklus lalu ke siklus I dan yang 
terakhir siklus II. Dengan hal ini, jika guru ingin proses pembelajaran berjalan 
dengan baik maka guru harus meningkatkan profesionalismenya dalam mengajar 
yaitu dengan memilih model yang tepat sehingga pembelajaran tidak bersifat 
monoton yang akan menyebabkan siswa menjadi merasa bosan. Jika guru 
melakukan perbaikan dalam metode mengajar di kelas, maka akan berpengaruh 
pada hasil belajar siswanya. Oleh karena itu, model pembelajaran Direct 
Instruction bagus untuk diterapkan pada pembelajaran ekonomi karena dengan 
dilakukan tindakan ini terdapat peningkatan profesionalisme guru dan 
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